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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang    

Kematangan emosi merupakan salah satu aspek 

penting dalam perkembangan siswa. Siswa yang memiliki 

kematangan emosi yang baik dapat menghadapi tantangan dan 

kesulitan dengan lebih efektif. Namun, banyak siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam menghadapi kematangan 

emosi, seperti kesulitan mengontrol emosi, kesulitan 

berinteraksi dengan teman, dan kesulitan menghadapi tekanan 

akademik. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu 

layanan yang dapat membantu siswa menghadapi kematangan 

emosi. Bimbingan dan konseling dapat membantu siswa 

memahami dan mengelola emosi mereka, serta 

mengembangkan keterampilan untuk menghadapi tantangan 

dan kesulitan. Namun, masih banyak pertanyaan tentang 

bagaimana siswa mengalami kematangan emosi melalui 

bimbingan dan konseling. 
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Penelitian itentang ipengalaman isiswa idalam 

imenghadapi ikematangan iemosi imelalui ibimbingan idan 

ikonseling isangat ipenting iuntuk idilakukan. iDengan imemahami 

ipengalaman isiswa, ikita idapat imengembangkan iprogram 

ibimbingan idan ikonseling iyang ilebih iefektif iuntuk imembantu 

isiswa imenghadapi ikematangan iemosi. iSelain iitu, ipenelitian 

iini ijuga idapat imembantu imeningkatkan ikualitas ilayanan 

ibimbingan idan ikonseling idi isekolah. 

Namun, imasih ibanyak ikesenjangan ipenelitian itentang 

ipengalaman isiswa idalam imenghadapi ikematangan iemosi 

imelalui ibimbingan idan ikonseling. iBanyak ipenelitian iyang 

itelah idilakukan isebelumnya ilebih ifokus ipada iaspek 

ikuantitatif, iseperti imengukur itingkat ikematangan iemosi isiswa 

iatau imengevaluasi iefektivitas iprogram ibimbingan idan 

ikonseling. iOleh ikarena iitu, ipenelitian ikualitatif itentang 

ipengalaman isiswa idalam imenghadapi ikematangan iemosi 

imelalui ibimbingan idan ikonseling isangat idiperlukan.
1
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Kematangan iemosi imerupakan isalah isatu iaspek 

ipenting idalam iperkembangan isiswa. iSiswa iyang imemiliki 

ikematangan iemosi iyang ibaik idapat imenghadapi itantangan idan 

ikesulitan idengan ilebih iefektif. iKematangan iemosi ijuga idapat 

imembantu isiswa imengembangkan iketerampilan isosial, iseperti 

ikemampuan iberinteraksi idengan iteman idan ikemampuan 

imenghadapi ikonflik.
2
 

Bimbingan idan ikonseling idapat imembantu isiswa 

imenghadapi ikematangan iemosi idengan icara imembantu isiswa 

imemahami idan imengelola iemosi imereka. iBimbingan idan 

ikonseling ijuga idapat imembantu isiswa imengembangkan 

iketerampilan iuntuk imenghadapi itantangan idan ikesulitan. 

iNamun, imasih ibanyak ipertanyaan itentang ibagaimana isiswa 

imengalami ikematangan iemosi Imelalui Ibimbingan Idan 

Ikonseling.
3
 

Penelitian Itentang Gambaran Kematangan Emosi Siswa 

Kelas XI  idapat imemberikan iwawasan iyang iberharga itentang 
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ibagaimana isiswa imenghadapi iperubahan iemosi iselama imasa 

isekolah. iPenelitian iini ijuga idapat imembantu imeningkatkan 

ikualitas ilayanan ibimbingan idan ikonseling idi isekolah. 

Dengan imemahami Gambaran Kematangan Emosi 

Siswa, ikita idapat imengembangkan iprogram ibimbingan idan 

ikonseling iyang ilebih iefektif iuntuk imembantu isiswa 

imenghadapi ikematangan iemosi. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga 

idapat imembantu imeningkatkan ikesadaran itentang ipentingnya 

ikematangan iemosi idalam iperkembangan isiswa. 

Oleh ikarena iitu, ipenelitian itentang i" Gambaran 

Kematangan Emosi Siswa Kelas XI." isangat ipenting iuntuk 

idilakukan. iPenelitian iini idapat imemberikan iwawasan iyang 

iberharga itentang ibagaimana isiswa imenghadapi ikematangan 

iemosi isiswa. iHasil ipenelitian iini ijuga idapat idigunakan iuntuk 

imengembangkan iprogram ibimbingan idan ikonseling iyang 

ilebih iefektif iuntuk imembantu isiswa imenghadapi ikematangan 

iemosi. 

Penelitian iini ijuga idapat imembantu imeningkatkan 

ikesadaran itentang ipentingnya ikematangan iemosi idalam 
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iperkembangan isiswa. iDengan idemikian, ipenelitian iini idapat 

imemberikan ikontribusi iyang isignifikan idalam imeningkatkan 

ikualitas ipendidikan idan ilayanan ibimbingan idan ikonseling idi 

isekolah. 

Dalam imelakukan ipenelitian iini, ikita idapat 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif, iseperti iwawancara, 

iobservasi, idan ianalisis idokumen. iDengan imenggunakan 

imetode ipenelitian ikualitatif, ikita idapat imemperoleh idata iyang 

ilebih imendalam idan irinci itentang ipengalaman isiswa idalam 

imenghadapi ikematangan iemosi imelalui ibimbingan idan 

ikonseling.
4
 

Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan iuntuk 

imengembangkan iprogram ibimbingan idan ikonseling iyang 

ilebih iefektif iuntuk imembantu isiswa imenghadapi ikematangan 

iemosi. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga idapat imembantu 

imeningkatkan ikesadaran itentang ipentingnya ikematangan 

iemosi idalam iperkembangan isiswa.
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Penelitian iini ijuga idapat imemberikan ikontribusi iyang 

isignifikan idalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan 

ilayanan ibimbingan idan ikonseling idi isekolah. iDengan 

idemikian, ipenelitian iini idapat imembantu imeningkatkan 

ikesadaran itentang ipentingnya ikematangan iemosi idalam 

iperkembangan isiswa idan imengembangkan iprogram 

ibimbingan idan ikonseling iyang ilebih iefektif iuntuk imembantu 

isiswa imenghadapi ikematangan iemosi.
6
 

Dilingkungan isekolah ipeneliti imengamati 

ibahwasanya ditemukan bahwa tingkat kematangan emosi 

siswa masih beragam. Beberapa siswa mampu mengendalikan 

emosi dengan baik ketika menghadapi masalah, namun masih 

terdapat siswa yang menunjukkan kesulitan dalam mengontrol 

emosi, seperti mudah marah, tersinggung, cemas, dan 

mengalami konflik dengan teman sebaya. 

Selain itu, siswa menghadapi berbagai tekanan yang 

berasal dari lingkungan keluarga, pertemanan, maupun 

tuntutan akademik yang memengaruhi kondisi emosional 
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mereka. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, layanan 

Bimbingan dan Konseling telah diberikan oleh guru BK 

melalui layanan konseling individu, konseling kelompok, dan 

pemberian informasi mengenai pengelolaan emosi. 

Namun, efektivitas layanan yang diterima setiap siswa 

berbeda-beda. Ada siswa yang merasakan perubahan positif 

setelah mengikuti layanan BK, seperti lebih mampu 

mengendalikan diri dan menyelesaikan masalah secara 

bijaksana, sementara sebagian lainnya masih memerlukan 

pendampingan lebih lanjut. Kondisi inilah yang mendorong 

peneliti untuk mengkaji secara mendalam pengalaman siswa 

dalam mencapai kematangan emosi melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling. 

 Hubungan iantara igambaran isiswa idan ikematangan 

iemosi isangat ierat.dengan idemikian,pengalaman isiswa idapat 

imempengaruhi ikematangan iemosi imereka idan 

isebaliknya.oleh ikarena iitu,penting iuntuk imemberikan 

ipengalaman iyang ipositif idan imenduung ikepada isiswa iuntuk 
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imembantu imereka imengembangkan ikematangan iemosi iyang 

ibaik. 

Alasan isaya imengambil ijudul iini iadalah ikarena isaya 

itertarik iuntuk i iingin imempelajari ilebih idalam ilagi imengenai 

Gambaran Kematangan Emosi Siswa idan ibagaimana isiswa 

ibenar-benar imengalami iproses iperkembangan iemosinya 

idilingkungan isekolah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran kematangan emosi siswa di 

lingkungan sekolah? 

2. Bagaimana peran guru bk dalam memberikan layanan 

siswa untuk mencapai kematangan emosi? 

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan pengalaman siswa dalam menghadapi 

kematangan emosi di sekolah. 
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2. Menganalisis peran guru bk dalam memberikan layanan 

siswa untuk mencapai kematangan emosi siswa. 

D. Batasan masalah 

Batasan berikut dibuat oleh peneliti untuk menjaga 

fokus dan kedalaman penelitian: 

1. Fokus penelitian ini adalah gamabaran emosi siswa kelas 

XI di SMA Negeri 4 Kota Pagaralam dengan kematangan 

emosi. 

2. Layanan yang dikaji terbatas pada bimbingan dan 

konseling yang disediakan oleh sekolah. 

3. Penelitian tidak memeriksa pengaruh faktor keluarga, 

lingkungan sosial di luar sekolah, dan elemen akademik 

lainnya yang tidak langsung terkait dengan layanan BK. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan jenis studi fenomenologi. Akibatnya, 

hasilnya tidak terfokus pada pengukuran statistik, tetapi 

pada pemaknaan dan pemahaman siswa tentang 

pengalaman mereka. 
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E. Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori tentang kematangan emosi dan peran 

Bimbingan dan Konseling dalam konteks pendidikan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi konselor sekolah, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan 

layanan BK yang lebih efektif dalam membantu siswa 

mengelola emosi. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai pentingnya kematangan emosi dalam 

kehidupan akademik dan sosial mereka. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam menyusun kebijakan terkait layanan 

BK yang lebih optimal. 
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F. iKajian iTerdahulu 

Penelitian mengenai kematangan emosi melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan menemukan bahwa layanan 

konseling individual efektif membantu siswa mengelola 

emosi negatif saat mengalami tekanan akademik. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada fokus kajian mengenai peran Bimbingan dan 

Konseling dalam kematangan emosi siswa. Namun, 

perbedaannya adalah penelitian Sari lebih menitikberatkan 

pada layanan konseling individual dan tekanan akademik 

yang dialami siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2020) melalui 

studi kasus menemukan bahwa siswa merasa lebih mampu 

mengontrol emosinya setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok secara rutin. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengkaji pengalaman siswa dan 
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kematangan emosi. Adapun perbedaannya terletak pada 

penggunaan layanan konseling kelompok, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada pengalaman siswa dalam 

kematangan emosi melalui layanan Bimbingan dan 

Konseling secara umum. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) menggunakan 

pendekatan kualitatif naratif dan menunjukkan bahwa peran 

guru Bimbingan dan Konseling sangat penting dalam 

membentuk regulasi emosi siswa selama masa pubertas. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami pengalaman siswa. Perbedaannya, penelitian 

Putri menggunakan pendekatan naratif yang berfokus pada 

cerita pengalaman pribadi siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2022) 

menggunakan pendekatan fenomenologi dan menemukan 

bahwa layanan bimbingan emosional berpengaruh terhadap 

perkembangan kematangan emosi siswa SMA. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada 
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kematangan emosi melalui layanan Bimbingan dan 

Konseling. Namun, perbedaannya terletak pada penggunaan 

pendekatan fenomenologi dalam menggali pengalaman 

subjek penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Dewi (2023) 

dengan metode studi kasus menunjukkan bahwa intervensi 

konselor dalam layanan Bimbingan dan Konseling berperan 

besar dalam membantu siswa menyadari dan menata 

emosinya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama menyoroti peran konselor Bimbingan 

dan Konseling dalam perkembangan kematangan emosi 

siswa. Adapun perbedaannya, penelitian Lestari dan Dewi 

lebih menekankan pada proses intervensi konselor, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengalaman siswa 

dalam menghadapi kematangan emosi melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa layanan Bimbingan dan 

Konseling memiliki peran penting dalam membantu 
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perkembangan kematangan emosi siswa. Meskipun 

demikian, penelitian mengenai pengalaman siswa dalam 

menghadapi kematangan emosi melalui layanan Bimbingan 

dan Konseling masih perlu dikaji lebih mendalam, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya kajian pada bidang tersebut.  

G. iSistematika iPenulisan 

Untuk imemberikan igambaran iyang ijelas idalam 

ipenulisan ipenelitian iini imaka idisusunlah isistematika 

ipenulisan ipembahasan isebagai iberikut: 

1. Bab iI iPendahuluan iYang iDidalamnya iTerdiri iDari iLatar 

iBelakang,Rumusan iMasalah,Tujuan iPenelitian,Batasan 

iMasalah,Manfaat iPenelitian,Kajian iTerdahulu iDan 

iSistematika iPenulisan. 

2. Bab iII iKajian iPustaka iYang iDidalamnya iTerdiri iDari 

iPengertian iBimbingan iDan iKonseling,Jenis-Jenis 

iLayanan iBK iYang iMendukung iKematangan 

iEmosi,Pengertian iKematangan iEmosi,Faktor-Faktoryang 

iMemngaruhi iKematangan iEmosi,Aspek-Aspek 
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iKematangan iEmosi,Teori iKematangan iEmosi,Ciri-Ciri 

iKematangan iEmosi,Definisi iKematangan iEmosi. 

3. Bab iIII iMetodelogi iPenelitian iYang iDidalamnya iTerdiri 

iDari iPendekatan iDan iJenis iPenelitian,Waktu iDan iLokasi 

iPenelitian,Sumber Data Penelitian, Informan iPenelitian, 

Teknik iPengumpulan iData, Teknik iKeabsahan iData, 

Teknik iAnalisis iData. 

4. Bab iIV iHasil iDan iPembahasan iYang iDidalamnya iTerdiri 

iDari iSejarah iSingkat,Visi iDan iMisi,Struktur iOrganisasi 

iSekolah,Hasil iPenelitian,Pembahasan iHasil iPenelitian. 

5. Bab iV iPenutup iYang iDidalamnya iTerdiri iDari 

iKesimpulan iDan iSaran. 

 


